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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan penting 

dalam membangun dan menumbuhkembangkan peradaban. Maju mundurnya 

suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan.
1
 Pendidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
2
 

Upaya peningkatan pendidikan dilakukan pemerintah, sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa: Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.
3
 

                                                           
1
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al Qur’an tentang Pendidikan, (Jakarta: 

Amzah, 2008), hal. 1. 
2
 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 22. 
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Ilmu Pendidikan mampu memberikan arti dan kontribusi terhadap hidup dan 

kehidupan manusia.
4
 Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan mutu dan kualitas 

pendidikan untuk memajukan daya pikir manusia. Di dalam Al Qur’an surat Al 

Mujaadilah ayat 11 Allah SWT berfirman:  

 يأَاَيُّهاَالذِّينآَمَنىُاإذَِاقيِللَكَُمْتفَسََّحُىافيِالْمَجَالسِِفاَفْسَحُىايفَْسَحِاللهّلُكُمْ 

( ۱۱نخََبيِزٌ )وَإذَِاقيِلََ نشُزُوافاَنشُزُوايزَْفعَِاللهّاُلذِّينآَمَنىُامِنكُمْىَالذِّينأَوُتىُاالْعِلْمَ دَرَجَاتىٍَاللهّبُمَِاتعَْمَلىُ  

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Teliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujaadilah:11)
5
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang beriman dan memiliki ilmu 

pengetahuan luas akan terangkat derajatnya. Artinya orang yang beriman dan 

berilmu derajatnya lebih tinggi dibanding orang yang tidak berilmu. Oleh karena 

itu, setiap manusia diberikan kesempatan untuk mendapatkan ilmu pendidikan 

yang bermutu sebagai bekal kehidupannya. 

Kemampuan seseorang untuk bisa berhasil dalam kehidupannya antara lain 

ditentukan oleh keterampilan berpikir terutama untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapinya. Salah satunya dapat dilakukan dengan belajar matematika, 

                                                           
4
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matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di 

seluruh dunia. Matematika juga merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai 

ilmu disiplin, dan mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan manusia serta kehidupan sehari-hari tidak terlepas 

dari unsur matematika.
6
 

Secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 

tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pengajaran matematika di sekolah adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
7
  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

                                                           
6
 Muazizatul Khoiriyah, Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Berbasis Islami 

terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah siswa kelas V di SDNegeri Mangunsari 

Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2014-2015, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2014), hal. 2. 
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Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2007), hal. 52-

53. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Dalam Permendiknas poin ketiga telah disebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Indikator pemecahan masalah 

matematika menurut Sumarno antara lain: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan 

unsur yang diperlukan. 

2. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 

masalah baru) dalam atau luar matematika. 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan 

matematika secara bermakna.  

Pengajaran matematika tidak hanya sekedar menyampaikan informasi 

seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh siswa, tetapi guru harus 

melibatkan secara aktif siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu tujuan 

pengajaran matematika di sekolah di atas adalah agar siswa mampu 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini menunjukkan bahwa satu diantara 

kemampuan matematis yang harus dikembangkan oleh siswa adalah kemampuan 

representasi matematis. Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda-beda untuk 
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mengkonstruksi pengetahuannya, sehingga sangat memungkinkan setiap siswa 

mencoba berbagai macam representasi dalam memahami suatu konsep. Duval 

menyatakan bahwa objek-objek dalam matematika adalah objek-objek yang hanya 

dapat diakses melalui representasinya dan berpikir matematis membutuhkan 

penggunaan berbagai representasi.
8
  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000 dalam 

buku berjudul “Principles and Standard for School Mathematics” menyatakan 

bahwa ada lima kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu (1) belajar 

untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2) belajar untuk bernalar 

(mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical 

problem solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide-ide (mathematical 

connection), (5) belajar untuk mempresentasikan ide-ide (mathematical 

representation).
9
 Sebagai bagian dari tujuan mata pelajaran matematika, 

kemampuan representasi merupakan komponen penting yang harus dikembangkan 

di setiap kegiatan pembelajaran matematika. Menurut Jones dan Kunt terdapat 

beberapa alasan perlunya kemampuan representasi, yaitu kemampuan dasar untuk 

membangun konsep dan berpikir matematis, dan dapat digunakan dalam 

pemecahan masalah.
10

 Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan 

gagasan atau ide matematika yang ditampilkan dalam upayanya untuk mencari 

suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.  

                                                           
8
 Indah Widiati, Mengembangkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa  SMP 

Melalui Pebelajaran Kontekstual, Jurnal Pengajaran MIPA Volume 20, No. 2, Oktober 2015, hal. 

107. 
9
 Yunni Arnidha, Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share, Jurnal e-DuMath Volume 2, No. 1, Januari 2016, hal. 

129. 
10

 Ibid., hal. 130. 
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Alternatif menyelesaian masalah matematika akan lebih mudah jika 

dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari yaitu melalui matematika 

realistik. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya 

konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal yang dapat 

mendorong aktivitas penyelesaian masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi 

pokok persoalan.
11

 Matematika realistik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa untuk menyajikan permasalahan 

matematika dalam bentuk yang lebih konkret supaya mudah dipahami sesuai 

tingkat kematangan berpikir siswa.  

Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan PPL (Praktek Pengalaman 

Lapangan) di MTsN 1 Tulungagung pada saat mengamati siswa kelas VII 

mengerjakan soal matematika, siswa cenderung meniru langkah-langkah yang 

sudah diajarkan guru. Siswa hanya menghafal bentuk soal dan langkah 

penyelesaiannya tanpa memahami bentuk soal yang diberikan. Begitupun ketika 

diberikan soal cerita, mereka sudah mengeluh dan merasa bingung karena kurang 

memahami maksud dari soal tersebut. Kebiasaan ini mengakibatkan kemampuan 

representasi matematis siswa kurang berkembang atau bahkan tidak berkembang. 

Sehingga ketika siswa dihadapkan pada masalah matematika yang lain mereka 

belum tentu bisa menyelesaikan dengan caranya sendiri tetapi lebih memilih 

bertanya pada temannya. Oleh karena itu, peneliti ingin mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas VII di MTsN 1 Tulungagung 

                                                           
11 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika: Panduan Praktis Menyusun Skripsi, Tesis, dan Karya Ilmiah dengan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombnasi Disertai dengan Model Pembelajaran dan Kemampuan 

Matematis, (Bandung: Refika Editama, 2015), hal. 40. 
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tersebut. Sebab kemampuan representasi sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika baik bagi siswa maupun guru, karena proses pemecahan masalah yang 

sukses bergantung kepada keterampilan mempresentasikan masalah. Adanya 

representasi dari ide-ide matematika membuat masalah matematika lebih bersifat 

realistik dan nyata.
12

 

Pada penelitian ini, mengambil materi aritmetika sosial dengan alasan 

karena menyelesaikan masalah matematika realistik, akan lebih mudah dipahami 

siswa jika permasalahan matematika disajikan dalam bentuk yang lebih konkret. 

Selain itu materi aritmetika sosial ini dipilih untuk membantu siswa di MTsN 1 

Tulungagung memahami konsep matematika yang terbilang abstrak sehingga sulit 

untuk dipahami. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan aritmetika 

sosial merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari di kelas VII. 

Masalah dalam materi ini aplikasinya dapat berupa persoalan yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memerlukan representasi matematis yang 

sesuai dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Realistik Materi Aritmetika 

Sosial pada Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Tulungagung.” 
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 Julia Sekar Mentari, Deskripsi Percakapan Representasi Matematis Siswa dengan 

Metode Socrates dalam Pendekatan Saintifik, (Bandar Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), 

hal. 15. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan 

tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika realistik di MTsN 1 

Tulungagung? 

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan  

sedang dalam menyelesaikan masalah matematika realistik di MTsN 1 

Tulungagung? 

3. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa berkemampuan 

rendah dalam menyelesaikan masalah matematika realistik di MTsN 1 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini memiliki tujuan yang 

ingin dicapai yaitu  

1. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa 

berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika 

realistik di MTsN 1 Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa 

berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah matematika 

realistik di MTsN 1 Tulungagung. 
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3. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa 

berkemampuan akademik rendah dalam menyelesaikan masalah 

matematika realistik di MTsN 1 Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

memiliki kegunaan yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

representasi siswa terhadap suatu permasalahan matematika yang perlu untuk 

terus dikembangkan. Guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat 

terampil mengembangkan sikap dan kemampuan siswa untuk menghadirkan 

representasinya sendiri dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran matematika agar bisa menghasilkan 

output pendidikan yang berkompeten, memiliki kreativitas dalam 

menyelesaikan permasalahan, dan pada akhirnya mampu memberikan 

perubahan dengan tindakan yang positif terhadap kemajuan bangsa dan 

negara. Sekolah akan mengetahui peserta didik yang memiliki potensi 
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dalam bidang matematika, sehingga lebih mudah dalam melaksanakan 

pembinaan pengembangan bakat di bidang matematika. 

b. Bagi Guru 

Meningkatkan pengetahuan guru tentang kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Menghubungkan materi matematika dengan matematika realistik, supaya 

lebih mudah diterima oleh siswa. Memberikan motivasi kepada guru 

untuk lebih peka terhadap perkembangan kemampuan representasi 

matematis siswa, sehingga guru dapat mencari cara yang mudah dalam 

penyampaian materi agar dapat diserap dan dipahami siswa dengan baik. 

c. Bagi Siswa 

Sebagai bekal pengetahuan agar lebih meningkatkan kemampuan 

representasi matematisnya dalam menyelesaikan masalah matematika 

realistik dan untuk memotivasi siswa dalam membangun pemahaman 

terhadap situasi secara mendalam yang ada dalam kehidupan sehari- 

harinya.  

 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu adanya 

penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual  

a. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis merupakan proses 

penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 
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itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
13

  

b. Kemampuan Representasi Matematis 

Hudiono mengatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antar konsep-konsep 

yang berkaitan dengan mengaplikasikan matematika ke dalam masalah 

yang realistis.
14

 

c. Pendidikan Matematika Realistik  

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang menggunakan situasi nyata atau masalah 

kontekstual sesuai dengan realitas atau lingkungan yang dihadapi dan 

telah dipahami atau dapat dibayangkan siswa.
15

 Pendidikan Matematika 

Realistik adalah matematika sekolah yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran.  

d. Aritmetika sosial 

Aritmetika sosial adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat 

hubugan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan terutama 

                                                           
13

 Heni Kholiqowati, Analisis Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari 

Karakteristik Cara Berpikir Peserta Didik dalam Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, 

(Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal. 12. 
14

 Julia Sekar Mentari, Deskripsi Percakapan Representasi Matematis.... 
15

 Taufik, Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Realistik 

pada Materi Himpunan di SMP, Jurnal Pendidikan Sains, Desember 2013, Volume 1, No. 4, hal. 

405. 
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menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian serta 

penerapannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.
16

 

2. Penegasan Operasional 

a. Analisis adalah upaya untuk menguraikan atau memaparkan suatu 

masalah keseluruhan menjadi bagian-bagian yang berhubungan satu sama 

lain untuk mencari kesimpulan yang tepat sesuai dengan objek yang 

diteliti. 

b. Kemampuan representasi matematis adalah cara berpikir matematis siswa 

dalam memahami konsep matematika dengan caranya sendiri untuk 

menemukan suatu solusi dari masalah yang dihadapi. 

c. Pendidikan Matematika realistik adalah pembelajaran matematika yang 

mengutamakan permasalahan dalam kehidupan nyata dan mengkaitkan 

pengalaman siswa sebagai sumber belajar yang utama.  

d. Aritmetika sosial adalah salah satu materi matematika yang mempelajari 

tentang operasi dasar suatu bilangan untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika realistik 

materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII MTsN 1 Tulungagung adalah 

memaparkan cara berpikir siswa dalam memahami masalah matematika realistik 

yang dilihat dari hasil mengerjakan soal materi aritmetika sosial siswa kelas VII 

untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa.  

                                                           
16

 Abeke Aynubi, Implementasi Aritmatika Sosial dalam Industri Konveksi dan 

Perdagangan Seragam Sekolah “Emas Edy” di Desa Winong Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. 7. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk menghadirkan poin utama yang 

didiskusikan dan logis secara lengkap sistematikanya, sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, moto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

BAB I merupakan pendahuluan, meliputi: (a) konteks penelitian, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, 

dan (f) sistematika pembahasan. 

BAB II  merupakan kajian pustaka, meliputi: (a) hakikat matematika, (b) 

kemampuan representasi matematis, (c) pendidikan matematika realistik, (d) 

pemecahan masalah, (e) konsep representasi matematis dalam menyelesaikan 

masalah matematika realistik, (f) aritmetika sosial, (g) penelitian terdahulu, dan 

(h) paradigma penelitian. 

BAB III merupakan metode penelitian, meliputi (a) rancangan penelitian, 

(b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) sumber data, (e) teknik 

pengumpulan data, (f) instrumen penelitian, (g) teknik analisis data, (h) 

pengecekan keabsahan temuan, dan (i) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV merupakan hasil penelitian berisi tentang deskripsi data temuan 

penelitian, dan analisis data. 

BAB V merupakan penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir skripsi ini, meliputi: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat keaslian penulisan, dan (d) daftar riwayat hidup.  


